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 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan penting dalam 
pembentukan profesionalisme calon guru, karena memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan teori pembelajaran secara langsung di kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi peserta didik terhadap 
proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL di 
SMK SMTI Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PPL memperoleh respons 
positif dari peserta didik pada berbagai aspek, seperti kejelasan penyampaian 
materi, relevansi contoh dan tugas, sikap profesional, interaksi kelas, serta 
kemampuan memotivasi siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan mahasiswa PPL dinilai menyenangkan, jelas, dan membantu 
siswa memahami materi dengan baik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi peningkatan kualitas pelaksanaan PPL serta pengembangan 
kompetensi calon guru. 
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1. PENDAHULUAN 
Guru memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang berkualitas. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi peserta 
didik [1]. Peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup 
tanggung jawab dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 
dibutuhkan dalam kehidupan [2]. Profesionalisme guru menjadi kunci utama dalam pelaksanaan tugas 
tersebut karena guru yang profesional mampu menciptakan proses pembelajaran matematika yang 
bermakna, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Profesionalisme guru menjadi faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan karena berkaitan 
langsung dengan kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika. Seorang guru profesional dituntut 
memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Keempat kompetensi tersebut menjadi landasan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika 
yang efektif, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 
Dalam menghadapi dinamika dan tantangan perkembangan zaman, guru perlu memiliki kesadaran kritis 
untuk terus mengembangkan diri melalui penciptaan gagasan yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika. Upaya tersebut menuntut pemahaman mendalam terhadap 
karakteristik dan psikologi peserta didik, kemampuan memperluas wawasan berpikir, serta pembentukan 
sikap profesional dalam merespons berbagai tantangan di dunia pendidikan [3]. Oleh karena itu, 
pembentukan profesionalisme guru harus dimulai sejak masa pendidikan calon guru melalui kegiatan praktik 
lapangan yang terencana, terarah, dan berkelanjutan 

Salah satu upaya strategis dalam membentuk profesionalisme calon guru adalah melalui kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). PPL merupakan bagian dari kurikulum pendidikan profesi guru 
yang bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata dalam dunia pendidikan.  Melalui kegiatan ini, 
mahasiswa dapat menerapkan teori yang diperoleh selama perkuliahan dalam situasi pembelajaran 
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matematika yang sesungguhnya, sekaligus melatih kemampuan adaptasi, komunikasi, dan pengelolaan kelas 
[4]. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan fundamental yang harus dimiliki setiap guru karena 
berperan langsung dalam menciptakan proses pembelajaran matematika yang efektif. Kompetensi ini 
mencakup pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, kemampuan merancang strategi pembelajaran 
matematika yang tepat, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta mengevaluasinya secara 
menyeluruh untuk memastikan tujuan pembelajaran matematika tercapai. Kompetensi pedagogik guru 
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan persepsi positif siswa terhadap proses 
belajar mengajar di kelas [5]. Pentingnya kompetensi ini juga menjadi dasar dalam menilai kesiapan 
mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Keberhasilan pelaksanaan 
PPL tidak hanya dapat dilihat dari perspektif mahasiswa atau guru pamong, tetapi juga melalui persepsi 
peserta didik sebagai penerima langsung layanan pembelajaran. Respon siswa terhadap cara mengajar 
mahasiswa PPL menjadi indikator penting untuk melihat bagaimana mahasiswa menerapkan kompetensi 
pedagogiknya dalam situasi kelas yang nyata. Dengan demikian, penilaian dari siswa dapat menjadi 
masukan bagi peningkatan kualitas pelaksanaan PPL serta pengembangan kompetensi calon guru. 
 
 
2. METODE 

Penelitian ini merupakan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan 
pengkajian terhadap pengalaman serta perspektif individu mengenai suatu permasalahan sosial [6]. Penelitian 
ini bertujuan menggambarkan persepsi peserta didik terhadap proses pembelajaran matematika yang 
dilakukan oleh mahasiswa PPL di SMK SMTI Makassar. Penelitian dilaksanakan pada bulan September–
November 2025 dengan subjek 112 siswa kelas X, XI, dan XII yang mengikuti pembelajaran matematika 
mahasiswa PPL. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket berisi 16 pernyataan 
mengenai kualitas pembelajaran matematika yang kemudian direduksi menjadi lima aspek. Observasi 
dilakukan untuk melihat keaktifan, interaksi, dan suasana kelas selama mahasiswa PPL mengajar. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran matematika. Seluruh instrumen telah divalidasi oleh guru 
pamong dan dosen pembimbing. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan [7]. Hal ini digunakan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai persepsi siswa terhadap 
pembelajaran matematika mahasiswa PPL. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Mahasiswa PPL aktif menyampaikan materi di depan kelas, membimbing siswa secara 

langsung, serta menjaga suasana belajar tetap tertib. Siswa tampak memperhatikan penjelasan dengan baik 
dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran matematika. Secara umum, dokumentasi menggambarkan proses 
belajar yang kondusif dan interaktif. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. . 

 
 

  

  
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Matematika 
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Sebanyak 112 siswa mengisi angket evaluasi yang terdiri dari 16 butir pernyataan. Tabel 2 menyajikan 
rekapitulasi jawaban responden berdasarkan lima kategori; TS = Tidak Setuju, KS = Kurang Setuju, CS 
= Cukup Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. 

 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Persepsi Siswa 
No 

Butir  
TS  KS  CS  S  SS  

1  2  3  4  5  

1 Suara Kak Eza terdengar jelas selama pembelajaran matematika berlangsung.  1 2 16 38 55 

2 Penjelasan Kak Eza mudah dipahami.  0 5 19 33 55 

3 Kak Eza sering memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.  2 3 14 35 58 

4 Kak Eza memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menjawab 
pertanyaan.  

0 2 4 21 85 

5 Kak Eza memberikan penjelasan dengan sabar dan menyenangkan.  0 1 3 18 90 

6 Suasana belajar bersama Kak Eza terasa menyenangkan.  1 1 6 19 85 

7 Saya tidak merasa mengantuk kalau Kak Eza menjelaskan.  2 5 24 23 58 

8 Kak Eza bersikap ramah, adil, dan tidak membedabedakan siswa.  0 1 4 14 93 

9 Kak Eza menghargai setiap pendapat dan usaha yang dilakukan siswa.  0 1 3 13 95 

10 Materi matematika yang dipelajari mudah saya pahami.  0 2 18 38 54 

11 Urutan penyampaian materi terasa runtut dan jelas.  0 1 19 35 57 

12 Soal yang diberikan Kak Eza sesuai dengan materi yang dipelajari.  0 1 6 28 77 

13 Saya mengikuti pelajaran matematika dengan sungguh-sungguh.  0 1 9 26 76 

14 Saya berani bertanya kalau belum paham.  0 5 18 21 68 

15 Saya ikut aktif saat kegiatan kelas atau kerja kelompok.  0 3 12 26 71 

16 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu.  0 1 10 31 70 
 
 
Berdasarkan hasil analisis kualitatif terhadap angket yang diisi oleh 112 peserta didik, diperoleh 

gambaran bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
PPL di SMK SMTI Makassar menunjukkan kecenderungan yang positif. Data angket dan komentar siswa 
yang telah direduksi menghasilkan lima aspek utama yang menggambarkan persepsi mereka terhadap proses 
pembelajaran matematika yang disajikan dalam Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Reduksi Data Angket 
No Aspek Butir Angket 
1 Kejelasan penyampaian materi 1, 2, 10, 11 
2 Relevansi contoh dan tugas 3, 12 
3 Sikap profesional mahasiswa PPL 5, 8, 9 
4 Interaksi dan dinamika kelas 4, 6, 7 
5 Motivasi belajar 13, 14, 15, 16 

 
 

3.1 Kejelasan penyampaian materi 
Siswa menilai bahwa suara mahasiswa PPL terdengar jelas selama pembelajaran matematika, 

penjelasan yang diberikan mudah dipahami, urutan penyampaian materi runtut, dan materi yang diajarkan 
mudah dimengerti. 
 
3.2  Relevansi contoh dan tugas 

Siswa menilai bahwa contoh yang diberikan mahasiswa PPL sesuai dengan materi dan membantu 
mereka memahami konteks persoalan. Tugas yang diberikan dianggap jelas, relevan, dan tidak 
membingungkan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa PPL sudah mampu memilih contoh dan latihan 
yang tepat serta menyesuaikannya dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
 
3.3 Sikap profesional mahasiswa PPL 

Siswa menilai mahasiswa PPL sebagai pengajar yang ramah, tidak membeda-bedakan siswa, serta 
memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan. Hal ini membantu menciptakan interaksi yang nyaman, 
membuat siswa merasa dihargai, dan mendorong mereka lebih berani terlibat dalam pembelajaran 
matematika. 
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3.4  Interaksi dan dinamika kelas 

Siswa menilai bahwa pembelajaran matematika berlangsung dalam suasana kondusif, menyenangkan, 
dan tidak menegangkan. Siswa merasa lebih berani bertanya dan lebih aktif dalam proses pembelajaran 
matematika. Hal ini memperlihatkan bahwa mahasiswa PPL mampu membangun iklim kelas yang suportif, 
sehingga siswa lebih mudah terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 
 
3.5 Motivasi belajar 

Dari pernyataan siswa bahwa cara mengajar mahasiswa PPL membuat mereka merasa termotivasi 
belajar dan tidak ragu untuk bertanya jika ada hal yang belum mereka mengerti. Hal ini membuat siswa 
lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL sangat positif. Kelima aspek tersebut memperlihatkan 
bahwa mahasiswa PPL telah menunjukkan kompetensi pedagogik, sosial, dan komunikasi yang memadai. 
Persepsi positif siswa juga menjadi indikator bahwa mahasiswa PPL berhasil menciptakan pembelajaran 
yang jelas, menyenangkan, dan efektif. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa pelaksanaan PPL 
berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi pendidik yang profesional dan siap terjun ke 
dunia kerja. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki persepsi yang positif terhadap 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL di SMK SMTI Makassar. Mahasiswa 
PPL dinilai mampu menyampaikan materi dengan jelas, memberikan contoh dan tugas yang relevan, 
menjaga suasana kelas tetap kondusif, serta menunjukkan sikap profesional selama mengajar. Pembelajaran 
matematika berlangsung menyenangkan dan mendorong motivasi serta keaktifan siswa. Secara keseluruhan, 
pelaksanaan PPL memberi pengalaman mengajar yang efektif bagi mahasiswa dan berdampak baik pada 
proses belajar siswa. 
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